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ABSTRAK 
 

Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha Pala Pus di Ciapus, Pasir Eurih, 

Kabupaten Bogor mengenai standar label pangan sesuai regulasi BPOM, mengembangkan desain 

kemasan yang menarik dan informatif, memperkuat identitas merek, serta memanfaatkan strategi 

pemasaran digital secara efektif untuk meningkatkan daya saing produk. Pelaksanaan kegiatan 

selama tiga bulan, mulai November 2024 - Januari 2025, dengan 15 peserta yang merupakan anggota 

pelaku usaha Pala Pus. Kegiatan dilaksanakan melalui lima tahapan, yaitu observasi lapangan, 

edukasi regulasi label pangan, workshop desain label dan kemasan, pendampingan pemasaran 

digital, serta evaluasi hasil. Metode yang digunakan penyampaian materi, praktik langsung, diskusi 

interaktif, dan pengukuran tingkat pemahaman melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh indikator penilaian dengan rata-rata kenaikan 

41,5%, meliputi pengetahuan regulasi label pangan, keterampilan desain kemasan, pemahaman 

strategi pemasaran digital, dan kesadaran branding. Secara praktis, kegiatan ini menghasilkan label 

dan kemasan baru yang informatif dan sesuai standar pasar, foto produk berkualitas untuk promosi 

digital, peningkatan aktivitas pemasaran melalui media sosial dan e-commerce. Keberhasilan ini 

membuktikan kombinasi edukasi regulasi, pengembangan desain kemasan profesional, penguatan 

branding, dan strategi pemasaran digital merupakan langkah efektif dalam meningkatkan daya saing 

UMKM. Model kegiatan ini diharapkan diterapkan secara berkelanjutan untuk membantu UMKM 

memperluas pasar, meningkatkan penjualan, dan membangun citra merek yang kuat. 
 

Kata Kunci: Branding UMKM, Daya Saing, Desain Label, Informasi Label Pangan, Label Pangan 

 

ABSTRACT 
 

The purpose of this activity is to increase the understanding of Pala Pus business actors in Ciapus, 

Pasir Eurih, Bogor Regency regarding food label standards according to BPOM regulations, 

develop attractive and informative packaging designs, strengthen brand identity, and utilize digital 

marketing strategies effectively to increase product competitiveness. The activity will be implemented 

for three months, from November 2024 to January 2025, with 15 participants who are members of 
Pala Pus business actors. The activity is carried out through five stages, namely field observation, 

education on food label regulations, label and packaging design workshops, digital marketing 

assistance, and evaluation of results. The methods used are material delivery, direct practice, 
interactive discussions, and measurement of the level of understanding through pre-tests and post-

tests. The results of the activity showed a significant increase in all assessment indicators with an 

average increase of 41.5%, including knowledge of food label regulations, packaging design skills, 

understanding of digital marketing strategies, and branding awareness. Practically, this activity 

resulted in new labels and packaging that are informative and meet market standards, quality 
product photos for digital promotions, and increased marketing activities through social media and 

e-commerce. This success demonstrates that the combination of regulatory education, professional 
packaging design development, branding enhancement, and digital marketing strategies is an 

effective way to increase the competitiveness of MSMEs. This model is expected to be implemented 

sustainably to help MSMEs expand their markets, increase sales, and build a strong brand image. 
 

Keywords: MSME Branding, Competitiveness, Label Design, Food Label Information, Food Labels 
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PENDAHULUAN 

 

Label pangan merupakan salah satu elemen penting dalam industri pangan yang 

berfungsi sebagai media komunikasi antara produsen dan konsumen. Label tidak hanya 

memberikan informasi mengenai identitas dan kandungan produk, tetapi juga menjadi sarana 

untuk membangun kepercayaan konsumen dan meningkatkan daya saing di pasar (Putri et 

al., 2023). Menurut Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Nomor 31 

Tahun 2018 tentang Label Pangan Olahan, setiap produk pangan olahan wajib 

mencantumkan informasi yang jelas, akurat, dan tidak menyesatkan, meliputi nama produk, 

daftar bahan, berat bersih, tanggal kedaluwarsa, nomor izin edar, logo halal, dan informasi 

gizi. 

Di era persaingan pasar yang semakin kompetitif, label pangan tidak hanya menjadi 

kewajiban hukum, tetapi juga bagian dari strategi pemasaran. Label yang dirancang dengan 

baik dapat menarik perhatian konsumen, menciptakan citra merek positif, serta 

meningkatkan peluang penjualan (Irwandi et al., 2024; Nastiti et al., 2024; Prayudhi et al., 

2024; Ramdhan et al., 2025). Bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

kepatuhan terhadap regulasi label pangan sering kali menjadi tantangan karena keterbatasan 

pengetahuan, sumber daya, dan akses terhadap informasi. 

Dari beberapa penelitian mengatakan bahwa kemasan dan label memiliki peran strategis 

dalam menarik minat beli konsumen, dimana kemasan yang menarik mampu menarik 

perhatian, sementara label yang informatif memberikan rasa aman dan meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk (Arsj, 2021; Nur et al., 2024; Ramdhan et 

al., 2025; Widiati et al., 2024). Namun, di banyak UMKM, desain label sering kali masih 

sederhana atau bahkan tidak memenuhi ketentuan, sehingga menghambat daya saing produk 

di pasar modern (Chirzah et al., 2024; Ratnasari et al., 2024; Wulansari et al., 2024). 

Usaha Pala Pus di Ciapus, Pasir Eurih, Kabupaten Bogor, merupakan salah satu UMKM 

dengan potensi pasar besar berkat bahan baku pala yang melimpah. Produk utamanya adalah 

minuman sari buah pala dalam kemasan botol siap minum yang segar dan beraroma rempah 

khas, selain itu ada sirup pala yang praktis disajikan di rumah sesuai selera, selain minuman 

pala ada juga jus honje, telang lemon dan wedang pala sebagai minuman herbal hangat yang 

menenangkan. Selain produk minuman, Pala Pus juga memiliki produk olahan selai pala 

yang lembut dan manis untuk olesan atau isian kue, Permen Pala dengan rasa manis pedas 

menyegarkan dan nastar pala yang memadukan kelembutan kue nastar dengan isian selai 

pala khas. Namun, seperti banyak UMKM lainnya, produk ini menghadapi tantangan dalam 

aspek pelabelan yang sesuai standar. Label yang ada belum sepenuhnya memenuhi 

ketentuan BPOM dan belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai strategi branding. Hal 

ini dapat membatasi akses pasar, terutama pada segmen ritel modern dan platform e-

commerce yang mempersyaratkan kelengkapan informasi label. Berikut beberapa gambaran 

dari produk usaha Pala Pus: 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

Gambar 1. Gambar Produk Usaha Pala Pus 
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Berdasarkan gambar produk usaha mitra masih terdapat produk yang belum memiliki 

label, kemasan menarik, maupun identitas merek yang memadai, sehingga mengurangi daya 

tarik di pasar dan membatasi potensi penjualannya. (Santoso et al., 2022), mengatakan 

dengan adanya keterbatasan kemasan dan tidak adanya label membuat produk kurang 

kompetitif di pasar, serta menurunkan efisiensi pemasaran. (Diningrat et al., 2025) 

mempertegas bahwa desain kemasan yang kurang menarik dan tidak sesuai standar pasar 

dapat menghambat daya saing UMKM, dan dengan dilakukannya pendampingan dalam 

pengembangan desain kemasan terbukti mampu meningkatkan penjualan hingga 30%. Oleh 

karena itu, diperlukan kegiatan edukasi dan pendampingan untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan pelaku usaha dalam merancang label pangan yang sesuai standar regulasi, 

informatif, dan menarik secara visual. Adanya edukasi dan pendampingan ini, diharapkan 

pelaku usaha Pala Pus dapat meningkatkan kualitas kemasan, memperkuat daya saing 

produk, dan memperluas jangkauan pemasaran secara berkelanjutan.  

Kegiatan edukasi dan pendampingan sangat relevan dilakukan, dengan fokus pada 

pengembangan label dan kemasan yang menarik, informatif, dan sesuai standar pasar, guna 

memperkuat branding, meningkatkan daya tarik visual, serta memperluas jangkauan 

pemasaran, termasuk memanfaatkan strategi digital marketing yang efektif. Dengan 

demikian tujuan kegiatan yaitu 1) Meningkatkan pemahaman pelaku usaha Pala Pus 

mengenai standar informasi label pangan sesuai ketentuan BPOM dan regulasi yang berlaku, 

2) Mengembangkan desain label dan kemasan yang menarik, informatif, dan sesuai standar 

pasar, 3) Memperkuat identitas merek (branding) produk Pala Pus melalui penerapan desain 

visual berupa foto produk, 4) Memperluas jangkauan pemasaran dengan memanfaatkan 

strategi digital marketing yang efektif, termasuk media sosial dan platform e-commerce. 

 

METODE KEGIATAN 

 

Kegiatan Edukasi Informasi Label Pangan sebagai Strategi Peningkatan Daya Saing 

Produk dilaksanakan selama tiga bulan, mulai dari November 2024 hingga Januari 2025, 

yang berlokasi di Pasir Eurih, Kabupaten Bogor. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 

lima tahapan utama yaitu: 

1. Tahap 1: Observasi Lapangan dan Analisis Kebutuhan 

Mengidentifikasi kondisi awal kemasan dan label produk serta kendala pemasaran. 

2. Tahap 2: Edukasi Standar Label Pangan dan Desain Kemasan 

Memberikan materi terkait regulasi BPOM, unsur informasi wajib, dan prinsip 

desain yang menarik. 

3. Tahap 3: Workshop Pembuatan Label dan Kemasan 

Praktik membuat desain label dan kemasan dengan Canva sesuai karakteristik 

produk yang ada. 

4. Tahap 4: Pendampingan Strategi Pemasaran Digital 

Pelatihan pengelolaan media sosial, pembuatan konten, dan pemasaran di e-

commerce. 

5. Tahap 5: Uji Coba, Evaluasi, dan Penyusunan Laporan Publikasi 

Menguji produk berlabel baru, mengumpulkan umpan balik, melakukan perbaikan, 

serta menyusun laporan akhir dan artikel publikasi. 

 Berikut visualisasi dari tahapan kegiatan yang dilakukan: 
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Gambar 2. Tahapan Kegiatan 

 Tahapan kegiatan diawali dengan observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi 

mitra pada kemasan dan label produk yang dimiliki, serta mengumpulkan data terkait 

kendala pemasaran. Kegiatan dilanjutkan dengan edukasi kepada pelaku usaha mengenai 

pentingnya label pangan sesuai regulasi BPOM, termasuk informasi wajib seperti komposisi, 

berat bersih, tanggal kedaluwarsa, izin edar, logo halal, dan informasi nilai gizi. Edukasi ini 

juga mencakup materi desain kemasan yang menarik, komunikatif, dan sesuai karakteristik 

produk lokal. 

Tahap selanjutnya, dilakukan workshop pembuatan label dan kemasan dengan 

memanfaatkan perangkat desain grafis Canva. Peserta dilatih secara langsung membuat 

desain label yang memadukan aspek estetika dan informasi produk yang jelas. Selain itu, 

diberikan pendampingan strategi pemasaran digital, meliputi pengelolaan media sosial, 

pembuatan konten produk, foto produk hingga pemanfaatan platform e-commerce untuk 

memperluas jangkauan pasar. 

Pada tahap akhir, dilakukan uji coba produk dengan label dan kemasan baru yang 

kemudian dievaluasi melalui umpan balik konsumen. Hasil evaluasi digunakan untuk 

melakukan penyempurnaan desain dan strategi pemasaran. Setelah seluruh rangkaian 

kegiatan selesai, tim pelaksana menyusun laporan akhir kegiatan berupa publikasi ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan kegiatan Edukasi Informasi Label Pangan sebagai Strategi Peningkatan 

Daya Saing Produk pada Pala Pus di Ciapus, Pasir Eurih, Kabupaten Bogor dilaksanakan 

selama tiga bulan, mulai November 2024 hingga Januari 2025, diikuti oleh 10 peserta yang 

terdiri dari pemilik, karyawan, dan anggota keluarga yang terlibat dalam usaha. Kegiatan 

dimulai dengan pre-test untuk mengukur pemahaman awal peserta, dilanjutkan dengan 

tahapan edukasi, workshop, pendampingan pemasaran digital, dan diakhiri dengan post-test 

untuk mengukur peningkatan hasil belajar. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan peserta masih rendah pada 

aspek regulasi label pangan dan keterampilan desain kemasan. Hal ini sejalan dengan temuan 

(Santoso et al., 2022), yang menyatakan bahwa UMKM seringkali belum memahami 

pentingnya label sesuai standar BPOM sebagai faktor daya saing. Setelah mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh 

indikator, terutama dalam pemahaman elemen wajib label pangan dan keterampilan 

membuat kemasan yang menarik dan informatif.  
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Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari nilai tes, tetapi juga pada output nyata 

berupa rancangan label baru untuk seluruh varian produk Pala Pus, yang telah memuat 

informasi lengkap sesuai regulasi dan mencerminkan identitas produk. Strategi pemasaran 

digital yang diajarkan juga langsung diimplementasikan, dengan tercatat peningkatan 

interaksi media sosial sebesar 70% dalam dua minggu pertama setelah kegiatan dilakukan. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Peserta  

No Indikator Penilaian Rata-Rata Pre-

test (%) 

Rata-Rata 

Post-test (%) 

Peningkatan 

(%) 

1. Pengetahuan regulasi 

label pangan (BPOM) 

45 88 +43 

2. Keterampilan desain 

kemasan 

38 90 +52 

3. Pemahaman strategi 

pemasaran digital 

54 85 +31 

4. Kesadaran branding dan 

identitas produk 

47 87 +40 

Rata-

Rata 

Keseluruhan Indikator 46 87,5 +41,5 

 

Pada tabel 1. hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test, menunjukkan peningkatan 

rata-rata pengetahuan dan keterampilan peserta sebesar 41,5% menunjukkan adanya 

kemajuan signifikan pasca pendampingan. Pada kondisi awal di lapangan memperlihatkan 

bahwa pelaku usaha Pala Pus belum memahami banyak regulasi label pangan sesuai BPOM, 

yang terlihat dari kemasan awal produk yang hanya menampilkan nama produk tanpa 

informasi penting seperti komposisi, berat bersih, tanggal kedaluwarsa, izin edar, logo halal, 

dan informasi nilai gizi. Hal ini sejalan dengan hasil kegiatan yang dilakukan oleh (Arsj, 

2021; Diningrat et al., 2025; Nur et al., 2024; Rahmani Putri et al., 2023)bahwa sebagian 

besar UMKM pangan lokal belum memenuhi standar pelabelan, sehingga membatasi 

penetrasi pasar dan menurunkan kepercayaan konsumen.  

Peningkatan terbesar terjadi pada keterampilan desain kemasan (naik 52%), yang 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik desain langsung mampu memberikan 

perubahan nyata. Hasil ini sejalan dari hasil kegiatan yang dilakukan oleh (Arsj, 2021; 

Diningrat et al., 2025; Nur et al., 2024; Putri et al., 2023; Utoro et al., 2023), bahwa desain 

kemasan yang menarik dan informatif dapat meningkatkan minat beli konsumen hingga 60% 

karena berperan sebagai media komunikasi visual yang efektif. 

Pada indikator pemahaman strategi pemasaran digital, peningkatan sebesar 31% 

mencerminkan bahwa pelaku usaha mulai mampu mengintegrasikan label dan kemasan baru 

dengan promosi di media sosial serta marketplace. Kondisi ini mendukung temuan (Maulidia 

& Zawawi, 2025; Utami & Ratnasari, 2023; Susilo et al., 2024), bahwa UMKM yang 

mengombinasikan pembaruan kemasan dengan pemasaran digital mengalami perluasan 

jangkauan pasar lebih cepat dibandingkan yang hanya mengandalkan penjualan offline. 

Sementara itu, peningkatan kesadaran branding sebesar 40% menunjukkan bahwa 

pelaku usaha semakin memahami pentingnya identitas visual yang konsisten. Temuan ini 

memperkuat hasil dari (Lathifah & Anwar, 2023; Medvedieva, 2023; Nisrina et al., 2023; 

Sari et al., 2023), yang menekankan bahwa branding berbasis kemasan berperan penting 

dalam menciptakan loyalitas konsumen dan membedakan produk dari kompetitor. Dengan 

demikian, hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa program pendampingan tidak hanya 

meningkatkan kapasitas teknis pelaku usaha, tetapi juga mengubah pola pikir mereka 
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mengenai pentingnya label, kemasan, dan branding sebagai strategi utama peningkatan daya 

saing produk di pasar yang semakin kompetitif. 

Dari hasil workshop dalam membuat desain label para peserta diperkenalkan 

menggunakan desain grafis berbasis daring yang mudah diakses dan ramah pengguna, yaitu 

Canva. Peserta mempelajari teknik dasar hingga menengah dalam membuat desain label 

yang memadukan unsur visual dan informasi wajib sesuai ketentuan BPOM. Melalui praktik 

langsung, setiap peserta berhasil menghasilkan minimal satu desain label baru yang memuat 

elemen-elemen seperti logo produk, komposisi, berat bersih, tanggal kedaluwarsa, dan 

informasi nilai gizi. Hasil desain ini kemudian diaplikasikan pada berbagai produk Pala Pus, 

termasuk minuman pala, permen pala, dan nastar pala, dengan tampilan yang lebih 

profesional, menarik, dan sesuai standar pasar. Berikut salah satu hasil desain dari peserta 

dengan menggunakan Canva: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Desain Label dengan Canva 

  

Hasil dari sesi Workshop Pembuatan Label dan Kemasan dengan Canva 

menghasilkan desain label baru untuk produk Nastar Pala yang diproduksi oleh Pala Pus. 

Hasil desain menampilkan kombinasi warna emas yang elegan, dilengkapi dengan gambar 

ilustratif produk di bagian tengah sebagai visual focal point. Elemen informasi pada label 

telah disusun sesuai standar pelabelan pangan, meliputi komposisi bahan, petunjuk 

penyimpanan, tanggal kedaluwarsa, berat bersih, dan informasi produsen. Penempatan 

informasi dibuat simetris dengan pembagian area yang rapi, memudahkan konsumen untuk 

membaca dan memahami isi label. 

Penggunaan Canva sebagai alat desain memberikan kemudahan bagi pelaku usaha 

untuk membuat label berkualitas profesional tanpa memerlukan keahlian desain grafis 

tingkat lanjut. Desain yang dihasilkan tidak hanya memenuhi aspek estetika, tetapi juga 

mematuhi ketentuan BPOM terkait kelengkapan informasi label. Keberhasilan ini sejalan 

dengan hasil kegiatan serupa oleh  (Amrina & Oktora, 2023; Dharomesz et al., 2023; Nur 

Isnaini et al., 2021; Ratnasari et al., 2024 ; Wijaya et al., 2022), bahwa penggunaan platform 

desain digital seperti Canva mampu meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam 

membuat kemasan dan label yang lebih menarik dan informatif. 

Selain itu, penerapan label baru ini diharapkan dapat memperkuat citra merek Pala 

Pus, sebagaimana yang dibuktikan dalam kegiatan (Ferina Nurlaily, Priandhita 

Sukowidyanti Asmoro, 2021; Ridwan et al., 2024; Sari & Irena, 2022; Utami et al., 2023), 

bahwa identitas visual yang konsisten melalui kemasan mampu meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan mempengaruhi keputusan pembelian. Dengan label baru ini, produk Nastar 
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Pala Pus kini memiliki daya tarik visual yang lebih kuat serta mampu bersaing di pasar yang 

lebih luas, baik secara offline maupun melalui platform e-commerce. Selain dari membuat 

desain berikut hasil foto produk yang dihasilkan dari kegiatan ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Foto Produk 

 Hasil sesi pelatihan fotografi produk menghasilkan foto produk minuman pala dan 

permen pala yang siap digunakan untuk konten promosi digital. Foto diambil dengan teknik 

pencahayaan alami yang dikombinasikan dengan latar belakang bertekstur netral untuk 

menonjolkan warna dan detail produk. Pemilihan properti sederhana seperti tatakan kayu 

dan tatakan anyaman bambu bertujuan memberikan kesan alami serta menegaskan identitas 

produk sebagai olahan khas lokal. Foto produk ini tidak hanya berfungsi sebagai 

dokumentasi visual, tetapi juga dirancang untuk memaksimalkan daya tarik di media sosial 

dan platform e-commerce. Komposisi yang simetris, pencahayaan yang optimal, dan fokus 

tajam pada produk memungkinkan calon konsumen melihat detail label, bentuk, dan tekstur 

produk dengan jelas. Penerapan teknik ini selaras dengan strategi yang diajarkan pada 

pelatihan, yaitu memadukan kemasan informatif dengan foto berkualitas untuk menciptakan 

brand image yang kuat. 

Keberhasilan dari hasil foto produk yang menarik di media digital dapat 

meningkatkan interaksi dan konversi penjualan secara signifikan (Miranti et al., 2022; 

Saptiyono et al., 2021; Tahalea, 2016). Hal ini sejalan dari hasil kegiatan yang dilakukan 

bahwa adanya konsistensi identitas visual melalui kemasan dan konten promosi mampu 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk UMKM (Putri & Umarwan, 2021; 

Sari et al., 2023). Dengan memanfaatkan hasil foto pada media sosial dan marketplace, Pala 

Pus kini memiliki materi promosi yang selaras dengan konsep branding yang telah 

dikembangkan pada kegiatan pendampingan sebelumnya, sehingga diharapkan mampu 

memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan daya saing produk. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan Edukasi Informasi Label Pangan sebagai Strategi Peningkatan Daya Saing 

Produk yang dilaksanakan bagi pelaku usaha Pala Pus di Ciapus, Pasir Eurih, Kabupaten 

Bogor, berhasil mencapai target yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan yang 

berlangsung selama periode November 2024 hingga Januari 2025 melalui lima tahapan 

utama—observasi lapangan, edukasi standar label pangan, workshop pembuatan label dan 

kemasan dengan Canva, pendampingan strategi pemasaran digital, serta uji coba dan 

evaluasi hasil—telah memberikan dampak positif yang nyata. 
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Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, seluruh indikator penilaian mengalami 

peningkatan signifikan. Pengetahuan mengenai regulasi label pangan BPOM meningkat dari 

45% menjadi 88% (naik 43%), keterampilan desain kemasan naik dari 38% menjadi 90% 

(naik 52%), pemahaman strategi pemasaran digital naik dari 54% menjadi 85% (naik 31%), 

dan kesadaran akan pentingnya branding naik dari 47% menjadi 87% (naik 40%). Rata-rata 

keseluruhan capaian meningkat sebesar 41,5%, menunjukkan keberhasilan program dalam 

meningkatkan kompetensi peserta baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan.  

Secara kualitatif, dampak kegiatan terlihat dari berbagai perubahan nyata di 

lapangan. Produk Pala Pus kini memiliki label baru yang tidak hanya memenuhi standar 

BPOM, tetapi juga tampil lebih menarik secara visual. Kemasan dirancang ulang dengan 

menggabungkan estetika khas lokal dan sentuhan modern, didukung dengan foto produk 

berkualitas tinggi yang siap digunakan untuk promosi digital. Pemanfaatan media sosial dan 

e-commerce mulai dioptimalkan, dengan peningkatan interaksi hingga 60% dalam dua 

minggu pertama pasca-pelatihan, serta terjadinya penjualan perdana melalui marketplace 

dari konsumen di luar wilayah Bogor. 

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa 

kombinasi antara desain kemasan profesional, penerapan identitas merek yang konsisten, 

dan strategi pemasaran digital yang tepat mampu meningkatkan daya tarik visual, 

memperkuat branding, dan memperluas jangkauan pasar produk UMKM. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas pelaku usaha Pala Pus dalam jangka 

pendek, tetapi juga memberikan landasan kuat untuk keberlanjutan dan daya saing produk 

di masa depan. 

Saran yang dapat dijadikan acuan untuk keberlanjutan dan pengembangan usaha Pala 

Pus di masa depan adalah pentingnya konsistensi dalam memperbarui desain label dan 

kemasan agar selalu relevan dengan tren pasar serta memenuhi ketentuan BPOM, sehingga 

daya tarik visual dan akurasi informasi tetap terjaga. Pemanfaatan media sosial dan platform 

e-commerce perlu terus dioptimalkan melalui strategi pemasaran digital yang terencana, 

seperti pembuatan konten rutin, interaksi aktif dengan konsumen, penggunaan hashtag 

relevan, serta analisis performa konten.  

Untuk memperkuat citra merek, pelaku usaha juga disarankan mengikuti pelatihan 

lanjutan di bidang fotografi produk, copywriting, dan storytelling merek agar materi promosi 

memiliki kekuatan narasi yang membangun keterikatan emosional dengan konsumen. Selain 

itu, kerja sama dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan komunitas UMKM 

perlu dijaga untuk memperoleh pendampingan, akses permodalan, dan peluang promosi 

bersama, yang dapat memperluas jaringan pemasaran dan meningkatkan daya saing di 

tingkat lokal, nasional, bahkan internasional. Monitoring dan evaluasi berkala terhadap 

penerapan hasil kegiatan juga penting dilakukan guna mengidentifikasi keberhasilan 

maupun area yang memerlukan perbaikan, sehingga momentum positif yang telah dicapai 

dapat dipertahankan untuk menjamin keberlanjutan peningkatan kualitas produk dan 

pemasaran. 
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